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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk  mengkaji 
karakteristik tanah dasar dan parameter kapasitas resapan 
pada aliran permukaan, dengan membuat metode resapan 
berpori. Model penelitian dilakukan dengan merancang 
rainfall simulator yang dimodifikasi termasuk media 
percobaan peralatan dan penyesuaian prosedur kalibrasi. 
Model uji resapan  dilakukan dengan menggunakan 
material tanah dan pasir batu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa karakteristik material tanah   pada 
kategori jenis tanah lanau kelempungan dengan nilai 
permeabilitas yang dihasilkan  9,59 x10-7 m/s, ini berarti 
permeabilitas sangat rendah. Karakteristik material pasir  
batu (sirtu) dengan   nilai permeabilitas yang dihasilkan 
1,64x10-3 m/s. Dari hasil analisis pada lapisan muka air 
tanah terjadi proses reduksi  yang diindikasikan oleh 
peningkatan kecepatan pengaliran sampai delapan kali 
kecepatan yang terjadi pada tanah. 
 
Kata Kunci : Karakteristik Material Tanah,Material  
Berpori, Permeabilitas 
 
I. PENDAHULUAN 
Tipe sumur resapan yang diketahui di Indonesia 
yang pertama adalah sumur resapan yang di perkenalkan 
oleh (Departemen Pekerjaan Umum, 1990) yang 
digunakan untuk mengumpulkan air hujan dari atap. Di 
Indonesia hanya beberapa kota yang menggunakan tipe 
sumur ini. Sumur pada umumnya memiliki diameter  
sebesar 1 meter dan kedalaman 3 meter. Pada saat hujan 
air dari atap akan mengalir ke sumur resapan dan jika 
tanah telah jenuh, air akan masuk kedalam saluran 
drainase dalam bentuk limpasan permukaan. Dengan 
sumur resapan tersebut, maka luapan air dapat di kurangi 
dan mereduksi potensi banjir. (Wahyono, 1999). 
Pemerintah daerah Yogyakarta telah menerapkan 
pembuatan sumur resapan pada kawasan perumahan, di 
mana sumur resapan pada kawasan perumahan tersebut 
nantinya dapat menampung air hujan dan dapat menjadi 
cadangan air di saat musim kemarau tiba. Sumur resapan 
berfungsi untuk menambah atau meninggikan air tanah, 
mengurangi genangan air banjir, mencegah intrusi air 
laut, mengurangi gejala amblas tanah setempat dan 
melestarikan serta menyelamatkan sumber daya air untuk 
jangka panjang (Pasaribu, 1999). Oleh karena itu, salah 
satu solusi adalah mengembalikan fungsi resapan secara 
artifisial. Hal ini akan memberi manfaat ganda yaitu 
menurunkan limpasan permukaan sekaligus 
meningkatkan pengisian air tanah (Muttaqin, 2006). 
Sumur resapan air merupakan rekayasa teknik 
konservasi air yang berupa bangunan yang di buat 
sedemikian rupa sehingga menyerupai bentuk sumur gali 
dengan kedalaman tertentu yang berfungsi sebagai tempat 
menampung air hujan di atas atap rumah dan 
meresapkannya ke dalam tanah (Dephut, 1994). Menurut 
(Waryono, 2004) pemahaman makna daerah resapan 
dalam hamparan bentang alam, ada lima unsur utama 
yang harus di penuhi yaitu : kondisi tanahnya poros, 
kemampuan meresapkan air, memiliki perbedaan tinggi 
air tanah dangkal, berada pada wilayah dengan curah 
hujan cukup tinggi > 2.500 mm/tahun dan penutupan 
vegetasi dengan sistem perakaran dalam, memiliki strata 
(pelapisan) tajuk dan tumbuhan bawah. 
Sampai saat ini perancangan drainase didasarkan 
pada filosofi bahwa air secepatnya mengalir dan 
seminimal mungkin menggenangi daerah layanan. Tapi 
dengan semakin timpangnya perimbangan air (pemakaian 
dan ketersediaan) maka diperlukan suatu perancangan 
drainase yang berfilosofi bukan saja aman terhadap 
genangan tapi juga sekaligus berasas pada konservasi air 
(Sunyoto, 1987). 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2012 
di Laboratorium Mekanika Tanah dan Laboratorium 
Hidrolika Program studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Hasanuddin. Sampel penelitian di ambil pada 
salah  satu lokasi genangan dari 19 titik genangan yang 
ada di kota Makassar. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Genangan Sampel 1 dan Sampel 
2 
 
Dari gambar diatas tampak bahwa terdapat 19 titik 
genangan yang ada di kota Makassar yang mana daerah 
tersebut diberi warna hijau. Dari 19 titik rawan genangan 
penelitian ini dikhususkan pada daerah Perumnas Antang. 
Dibawah ini diperlihatkan lokasi genangan daerah 
Perumnas Antang. 
Penelitian ini memanfaatkan lahan mariginal 
sebagai daerah resapan. Lahan mariginal disini adalah 
lahan yang sangat terbatas pada daerah perkotaan. Model 
resapan yang digunakan adalah tipe trapesium berpori, 
dengan model resapan ini dapat mereduksi air permukaan 
sampai 30%. 
 
II. KARAKTERITIK WILAYAH 
PENELITIAN 
Pengujian permeabilitas dilakukan dengan Metode 
Falling Head untuk mengetahui kemampuan material 
tanah untuk dapat dirembesi oleh air. Dari hasil pengujian 
di laboratorium mekanika tanah menunjukkan bahwa 
permeabilitas tanah pada daerah genangan dan daerah 
tidak tergenang tidak terlalu jauh berbeda dimana 
permeabilitas tanah pada daerah genangan antara 
0,0000959 - 0,00010625 cm/detik. Untuk kepadatan tanah 
pada daerah tergenang kadar air tanah antara  32,41 – 
33,63 %, berat volume basah tanah 1,681 - 1,690 gr/cm3 
dan berat volume kering tanah 1,107 - 1,103 gr/cm3.  
 
 
 
III. TIPIKAL RESAPAN BERPORI 
Ada beberapa penelitian yang berkaitan Sumur 
Resapan Berpori yang dijadikan acuan pada penelitian ini, 
dimana bahwa sumur resapan berpori berbentuk 
segiempat,lingkaran atau trapesium dengan ukuran lebar 
ato diameternya rata-rata antara 0,8 m -1,4 m dan 
mempunyai kedalaman 1,5 m- 3 m. Air hujan dari atap 
dialirkan ke sumur resapan dan jika tanah telah jenuh air 
akan masuk kedalam saluran drainase dalam bentuk 
limpasan permukaan, yang mana berfungsi untuk 
menurunkan limpasan permukaan dan meningkatkan 
pengisisan air tanah dan dapat menjadi cadangan air saat 
musim kemarau tiba. Dengan adanya sumur resapan 
tersebut luapan air dapat dikurangi dan mereduksi air 
permukaan sampai 30% untuk mengurangi potensi banjir . 
Penelitian ini adalah pengembangan yang telah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu dimana konstruksi 
resapan berpori yang akan di bahas seterusnya adalah 
konstruksi dari material berpori kemudian di tutup dengan 
geotextil. Seperti pada  gambar di bawah ini, 
diperlihatkan skema penggunaan resapan berpori pada 
daerah genangan. 
 
IV. DISKUSI 
Adanya material berpori sebagai pengganti lapisan 
tanah mengakibatkan laju resapan lebih besar dari laju 
resapan dengan lapisan tanah keseluruhan. Hal tersebut 
terjadi karena material berpori memiliki ukuran butiran 
yang lebih besar dari ukuran butiran tanah sehingga 
koefisien permeabilitas material berpori lebih besar dari 
koefisien permeabilitas tanah. 
 
 
Gambar 2. Laju Resapan  
 
Pada gambar 17 Grafik Laju Resapan Pada sampel 
tanah 1, 2 dan material berpori memperlihatkan bahwa 
  
 
material berpori laju resapan lebih besar dibanding 
dengan laju resapan sampel tanah 1 dan 2. Material 
Berpori memiliki nilai permeabilitas yang tinggi sebesar 
0,0318 cm/detik. Ini menunjukkan bahwa porositas 
material berpori sangat rendah, sehingga waktu yang 
dibutuhkan untuk menampung air yang keluar lebih cepat. 
 
 
Gambar 3. Grafik Laju Limpasan  
 
Dari hasil perhitungan laju limpasan material tanah 
sampel 1, sampel 2 dan material berpori dengan ketebalan 
lapisan tanah 18,5 cm memperlihatkan limpasan konstan 
terjadi pada menit ke 30 dengan laju limpasan sebesar 
28,80 mm/menit.  
Dari hasil perhitungan, material berpori mampu 
mereduksi 28,57 % dari genangan/limpasan  yang terjadi 
pada tanah sampel 1. Sedangkan pada tanah sampel 2, 
material berpori mampu mereduksi sebanyak 21,43 %. 
Oleh karena limpasan air pada tanah lebih besar 
dibandingkan limpasan air pada material berpori maka 
dapat disimpulkan bahwa material berpori dapat menjadi 
alternatif pengganti tanah untuk meminimalisir terjadinya 
banjir. 
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